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Di dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN), petugas kesehatan merupakan pusat untuk memajukan
kesehatan. Memproduksi, merekrut dan mempertahankan kesehatan masih merupakan tantangan utama yang
dihadapi dunia. Kurangnya Sumber Daya Manusia untuk Kesehatan (HRH) tidak hanyaterjadi di Indonesia,
sebagian besar negaradi dunia mengalami dua faktor demografi utama yang terkait dengan masalah ini.
Pertama, harapan hidup yang lebih tinggi, menghasilkan jumlah pasien yang membutuhkan layanan
kesehatan yang lebih baik. Kedua, itu adalah peningkatan besar dalam populasi yang telah mengakibatkan
kebutuhan akan peningkatan sumber daya manusia kesehatan (WHO, 2006). SKN point 288 menyatakan:
"Perencanaan SDM K esehatan pada dasarnya dilakukan berdasarkan fakta (evidence-based) melalui
peningkatan Sistem Informasi Kesehatan Kesehatan (SI-SDMK)" (Perpres 72 / 2012).

Hasil wawancara singkat pada studi awal di Pusat Data dan Informasi Badan PPSDM untuk Kesehatan dan
Dinas Kesehatan Provinsi DK Jakarta dan Puskesmas, diketahui bahwa pengumpulan data dan pencatatan
dataindividu yang bekerja di fasyankes selamaini adalah masih dilakukan secara manual di Microsoft
Excel. Sehingga paramanger data SDMK di tingkat fasyankes perlu merekapitulasi bentuk data individu
yang telah ditulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe SI-SDMK berbasis Android
dengan hak akses ke tenaga kesehatan di Fasyankes langsung untuk mendaftar, memeriksa status data
individu, serta untuk memperbarui dataindividu jika ada data individu yang tidak akurat/tidak lengkap di
sesuai dengan situasi aktual dengan melampirkan dokumen pendukung.

Badan PPSDM K esehatan telah mengembangkan 3 (tiga) Instrumen Data untuk mendukung SI-SDMK
dalam Aplikasi Berbasis Excel, Aplikasi Berbasis Desktop, dan Aplikasi Berbasis Web untuk memfasilitas
tugas pengelola SDMK di semua kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Aplikasi SI-SDMK ini dapat
menginformasikan jumlah jabatan fungsional data kesehatan baik tingkat satuan kerja atau provinsi,
informasi yang diperoleh baik dalam bentuk laporan maupun berupa grafik dan peta. Namun, ketika melihat
cakupan data yang SI-SDMK dapatkan untuk Puskesmas dan Rumah Sakit untuk data individu SDMK
tahun 2016 untuk Puskesmas 84% dan 2017 (hingga Oktober) 92%. Sedangkan untuk Rumah Sakit tahun
2016 36% dan 2017 (hingga oktober) 41% (SI-SDMK, BPPSDMK).

...... In the National Health System (SKN), health workers are central to health promotion. Producing,
recruiting and sustaining health are still the main challenges facing the world. Lack of Human Resources for
Health (HRH) is not only happening in Indonesia, most countriesin the world experience two major
demographic factors related to this problem. First, higher life expectancy, resulting in the number of patients
requiring better health care. Secondly, it isalarge increase in the population that has resulted in the need for
increased health human resources (WHO, 2006). SKN point 288 states: "Heath HR Planning is basically
fact-based through improvement of Health Information System (SI-SDMK)" (Perpres 72/2012).

PPSDM Kesehatan Agency has developed 3 (three) Data I nstruments to support SI- SDMK in Excel-Based
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Applications, Desktop-Based Applications, and Web-Based Applications to facilitate the tasks of SDMK
managers in al districts/cities throughout Indonesia. This SI-SDMK application can inform the number of
functional position of health data either level of work unit or province, information obtained either in the
form of report or in the form of graph and map. However, when looking at data coverage that SI-SDMK get
for Puskesmas and Hospitals for individual data SDMK year 2016 for Puskesmas 84% and 2017 (until
October) 92%. While for hospitals in 2016 36% and 2017 (until October) 41% (SI-SDMK, BPPSDMK).
The results of a brief interview on the preliminary study at the Center for Data and Information of PPSDM
Agency for Health and DKI Jakarta Provincial Health Office and Puskesmas, it is known that data collection
and recording of individual dataworking in fashankes so far is still done manually in Microsoft Excel. So
that the SDMK data managers at the fashankes level need to recapitul ate the form of individual datathat has
been written. This study aims to develop prototype SI-SDMK based on Android with right to health
personnel in Fasyankes directly to register, check the status of individual data, as well asto update
individual dataif there are inaccurate/incomplete individual data in accordance with the actual situation by
attaching supporting documents.



